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Abstract: The purpose of this research is to improve understanding of the concept of sistem pemerintahan pusat 
through the use of project based learning model at students at grade IV of SD Negeri 2 Wergu Wetan, Kudus in 
academic year 2014/2015. The type of this research is Classroom Action Research (CAR) for two cycles. The 
research procedure is to use the model cycle. The research was conducted in two cycles. Each cycle consists of 
planning, action, observation, and reflection. The subjects were the students in grade IV of SD Negeri 2 Wergu 
Wetan, Kudus totaling 35 students (15 boys and 20 girls). The source of data derived from teachers, students, 
and the implementation of learning civics with the application of project-based learning. The data collection 
techniques is to test, observation, interviews and documentation. The data validity use triangulation techniques 
and triangulation methods. The analysis of data using interactive analysis techniques. The conclusions of this 
research is the use of project-based learning model can improve the understanding of the concept of the students 
in grade IV of SD Negeri 2 Wergu Wetan, Kudus in academic year 2014/2015. 
 
Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep sistem pemerintahan pusat 
melalui penggunaan model pembelajaran project based learning pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Wergu Wetan, 
Kudus tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur penelitian 
adalah menggunakan model siklus. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri atas 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 
Negeri 2 Wergu Wetan yang berjumlah 35 siswa (15 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan). Sumber data 
berasal dari guru, siswa, dan pelaksanaan pembelajaran PKn dengan penerapan project based learning. Teknik 
pengumpulan data adalah dengan tes, observasi, wawancara dan dokumentasi. Validitas data menggunakan 
teknik triangulasi data dan triangulasi metode. Analisis data menggunakan teknik analisis interaktif. Simpulan 
penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan pemahaman 
konsep sistem pemerintahan pusat pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Wergu Wetan, Kudus tahun ajaran 
2014/2015. 
Kata Kunci: pemahaman konsep sistem pemerintahan pusat, model pembelajaran project based learning. 
 
Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 Ten-
tang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 
37 dinyatakan bahwa Pendidikan Kewarga-
negaraan (PKn) adalah mata pelajaran wajib 
untuk jenjang Sekolah Dasar. Pendidikan Ke-
warganegaraan dapat diartikan sebagai waha-
na untuk mengembangkan dan melestarikan 
nilai luhur dan moral yang berakar pada bu-
daya bangsa Indonesia yang diharapkan da-
pat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehi-
dupan sehari-hari peserta didik sebagai indi-
vidu dan anggota masyarakat dalam kehi-
dupan berbangsa dan bernegara. Di sekolah 
dasar, PKn merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga ne-
gara yang memahami dan mampu melak-
sanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 
menjadi warga negara Indonesia yang baik, 
cerdas, terampil dan berkarakter sesuai yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.  
Pemahaman merupakan tingkatan yang 
kedua dalam jenjang ranah kognitif setelah 
pengetahuan. Pemahaman itu mencakup  ke-
mampuan untuk menangkap makna dan arti 
dari bahan yang dipelajari (Winkel, 2005: 
274). Adanya kemampuan ini dinyatakan da-
lam menguraikan isi pokok dari suatu baca-
an, mengubah data yang disajikan dalam sua-
tu bentuk tertentu ke bentuk lain, atau mem-
buat perkiraan tentang kecenderungan yang 
nampak dalam bentuk tertentu. Dalam pema-
haman, Daryanto (2005:106) menyebutkan  
siswa dituntut memahami atau mengerti apa 
yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang 
dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan  
isinya tanpa keharusan menghubungkannya 
dengan hal-hal lain. Maka dapat disimpulkan 
bahwa pengertian dari pemahaman adalah 
kemampuan untuk mengerti dan menjelaskan  
makna dari suatu materi yang meliputi me-
nerjemahkan, menginterpretasi, dan melaku-
kan mengekstrapolasi. 
Sagala (2006: 71) menjelaskan bahwa 
konsep merupakan buah pemikiran seseorang 
	  atau sekelompok orang yang dinyatakan da-
lam sebuah definisi sehingga melahirkan pro-
duk pengetahuan yang meliputi prinsip, hu-
kum, teori. Ruminiati (2007:28) menyebut-
kan bahwa konsep adalah suatu pernyataan 
yang masih bersifat abstrak/pemikiran untuk 
mengelompokkan ide-ide atau peristiwa yang 
masih dalam angan-angan seseorang. Meski 
belum diimplementasikan konsep sudah me-
miliki makna yang berarti, maka dapat disim-
pulkan bahwa konsep merupakan suatu pemi-
kiran seorang atau sekelompok orang untuk 
meringkas atau menyimpulkan peristiwa dan 
obyek serta karakteristik berdasarkan adanya 
ciri-ciri yang sama. Pemahaman konsep ada-
lah kompetensi yang ditunjukkan siswa da-
lam memahami definisi, pengertian, ciri khu-
sus, hakikat, inti/isi dari suatu materi (Tim 
Penyusun, 2006). Pemahaman konsep meru-
pakan kemampuan mengkonstruksi makna 
yang ditunjukkan seseorang melalui eksplo-
rasi topik secara mendalam atau memberikan 
contoh sesuai makna tersebut. 
Sunarso (2006:142) menyebutkan bah-
wa sistem pemerintahan adalah suatu kajian 
yang melihat hubungan antara legislatif dan 
eksekutif dalam sebuah negara. Dapat dika-
takan sistem pemerintahan juga mengatur hu-
bungan antara semua organ Negara, termasuk 
hubungan antara pemerintahan pusat dengan  
bagian yang ada di dalam Negara. Sistem 
pemerintahan pusat merupakan tatanan dari 
komponen pemerintah pusat yang terdiri dari 
lembaga eksekutif, legislatif, dan yudikatif 
yang mempunyai wewenang dan kekuasaan 
untuk menyelenggarakan pemerintahan. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
pada terhadap guru kelas IV SDN 2 Wergu 
Wetan menunjukkan bahwa nilai pemahaman 
konsep sistem pemerintahan pusat masih ren-
dah. Hal ini ditunjukkan dari pretest yang di-
lakukan. Dari pretest yang telah dilakukan, 
hanya 13 siswa dari 35 siswa yang nilainya 
memenuhi KKM (≥70). Hal Ini berarti hanya 
37,14% siswa yang dapat mencapai KKM  
yang telah ditentukan. Faktor yang menye-
babkan rendahnya nilai pemahaman konsep 
PKn materi sistem pemerintahan pusat pada 
siswa kelas IV SD N 2 Wergu Wetan, Kota, 
Kudus antara lain: pembelajaran yang ter-
pusat pada guru sehingga siswa kurang aktif 
dalam pembelajaran, motivasi siswa terhadap 
pembelajaran PKn masih rendah, siswa diha-
dapkan pada materi pembelajaran abstrak se-
hingga siswa hanya mendapatkan materi bu-
kan pengalaman belajar, serta model pembe-
lajaran yang digunakan guru cenderung ma-
sih menggunakan model pembelajaran kon-
vensional. Selain faktor-faktor tersebut, ma-
teri dari sistem pemerintahan Indonesia yang 
selalu mengalami perubahan juga menjadi sa-
lah satu faktor rendahnya pemahaman konsep 
yang dicapai. Sistem pemerintahan Indonesia 
terpengaruh oleh perubahan politik nasional. 
Guru kurang mengikuti perkembangan poli-
tik, yang akan mengalami ketertinggalan da-
lam memperoleh informasi-informasi tentang 
sistem pemerintahan. Dan parahnya, infor-
masi yang salah tersebut tetap disampaikan 
kepada siswa. Akibatnya pemahaman konsep 
yang didapatkan siswa kurang tepat karena 
tidak sesuai dengan fakta perkembangan po-
litik yang sedang terjadi. 
Masalah-masalah tersebut harus segera 
diperbaiki dengan pengunaan model yang da-
pat meningkatkan aktivitas siswa, salah satu 
alternatif tidakan untuk meningkatkan pema-
haman konsep sistem pemerintahan tingkat 
pusat yaitu melalui penerapan model pembe-
lajaran kooperatif tipe Project Based Lear-
ning (PjBL) atau pembelajaran berbasis pro-
yek yang dikira dapat menanggulangi kele-
mahan model pembelajaran yang masih kon-
vensional yang masih digunakan oleh guru. 
Project Based Learning (PjBL) adalah model 
pembelajaran yang menggunakan proyek/ke-
giatan sebagai media. Peserta didik melaku-
kan eksplorasi, penelitian, interpretasi, sinte-
sis, dan informasi untuk menghasilkan berba-
gai bentuk hasil belajar (Daryanto, 2014:23). 
Project based learning menggunakan metode 
pemecahan masalah sebagai langkah awal 
dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman-
nya dalam beraktifitas secara nyata. Menurut 
Thomas dalam Wena (2009:144) Pembela-
jaran berbasis proyek merupakan model pem-
belajaran yang memberikan kesempatan ke-
pada guru untuk mengelola pembelajaran di 
kelas dengan melibatkan kerja proyek. 
Berdasarkan pemaparan masalah terse-
but maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “Apakah model pembelajaran pro-
ject based learning dapat meningkatkan pe-
	  mahaman konsep sistem pemerintahan pusat 
pada siswa kelas IV SD N 2 Wergu Wetan 
Kecamatan Kota Kabupaten Kudus tahun a-
jaran 2014 / 2015?” 
Penelitian ini bertujuan untuk mening-
katkan pemahaman konsep PKn materi 
pelajaran sistem pemerintahan pusat melalui 
penerapan model pembelajaran project based 
learning pada siswa kelas IV SDN 2 Wergu 
Wetan  Kecamatan Kota Kabupaten Kudus 
tahun ajaran 2014/  2015. 
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD 
N 2 Wergu Wetan Kudus pada semester II 
tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini dilak-
sanakan selama 6 bulan yaitu mulai dari bu-
lan februari 2015 sampai dengan bulan juli 
2015. Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SD N 2 Wergu Wetan 
Kudus, sejumlah 35 siswa, terdiri dari 15 sis-
wa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Pada 
dasarnya mereka dari latar belakang yang 
berbeda-beda. Dari 35 siswa kelas IV ini ke-
semuanya adalah anak normal (tidak ada 
yang berkebutuhan khusus). 
Sumber data penelitian berasal dari gu-
ru kelas IV, observasi aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dan dokumen. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah dokumen-
tasi, observasi, wawancara dan tes. Uji vali-
ditas data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi data dan metode. Teknik analisis 
data menggunakan model interaktif yang ter-
diri dari reduksi data, penyajian data dan pe-
narikan kesimpulan. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil  
tes yang telah dilaksanakan pada tahap pra-
siklus, telah diperoleh data dan fakta bahwa 
nilai dari pemahaman konsep siswa kelas IV 
SDN 2 Wergu Wetan Kudus pada pelajaran 
PKn pada materi sistem pemerintahan pusat 
siswa masih rendah. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai hasil tes yang didapat oleh siswa saat 
dilaksanakan pretest. Nilai pemahaman kon-
sep pembelajaran PKn pada materi sistem 
pemerintahan pusat siswa kelas IV SDN 2 
Wergu Wetan Kudus selengkapnya pada ta-
hap prasiklus dapat dilihat pada tabel 1 beri-
kut ini. 
Tabel 1.  Data Nilai Pemahaman Konsep 
Sistem Pemerintahan Pusat Pra-
siklus 
No Interval Nilai Frekuensi  
Persentase 
(%) 
1 10 – 21 9 25,71 
2 22 – 33 4 11,43 
3 34 – 45 5 14,29 
4 46 – 57 2 5,71 
5 58 – 69 2 5,71 
6 70 – 81 13 37,14 
Jumlah 35 100,00 
Nilai Rerata                                      47,3 
Ketuntasan Klasikal                          37,14 % 
Nilai tertinggi 80 
Nilai terendah 10 
Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat di-
ketahui bahwa pada prasiklus hanya ada 13 
siswa (37,14%) dari 35 siswa keseluruhan 
yang memenuhi nilai KKM (≥70), sisanya 
sebanyak 22 siswa (62,86%) belum memenu-
hi KKM yang telah ditentukan. Nilai terting-
gi adalah 80, nilai terendah 10 dan nilai rata-
rata kelas adalah 47,3. Setelah dilakukan 
tindakan penerapan model pembelajaran pro-
ject based learning pada siklus I, pemahaman 
siswa tentang materi sistem pemerintahan pu-
sat menunjukkan adanya peningkatan jika di-
bandingkan dengan hasil pada prasiklus. Pe-
ningkatan yang terjadi pada siklus I dapat di-
lihat pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2.  Nilai Pemahaman Konsep Sistem 
Pemerintahan Pusat Pada Siklus  
I 
No Interval Nilai 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
1 40 – 48 3 8,57% 
2 49 – 57 3 8,57% 
3 58 – 66 5 14,29% 
4 67 – 75 6 17,14% 
5 76 – 84 8 22,86% 
6 85 – 93 8 22,86% 
7 94 – 102 2 5,714% 
Jumlah         35               100% 
Nilai Rerata                                          73,57 
Ketuntasan Klasikal  
Nilai tertinggi 
Nilai terendah 
68,57 % 
100 
45 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa pada siklus I telah terjadi peningkatan 
nilai pemahaman konsep sistem pemerinta-
han pusat jika dibandingkan dengan hasil pa-
da prasiklus, dari tabel dapat diketahui bahwa 
dari 35 siswa, 24 orang siswa (68,57%) yang 
	  nilainya telah memenuhi KKM yang diten-
tukan (≥70), dan sisanya sebanyak 11 siswa 
(31,43%) masih belum tuntas, nilai tertinggi 
100, nilai terendah 45, dan nilai rata-rata ke-
las adalah 73,57. 
Pada siklus II dalam penerapan model 
pembelajaran project based learning terjadi 
peningkatan dari nilai rata-rata pemahaman 
konsep sistem pemerintahan pusat pada siswa  
kelas IV SDN 2 Wergu Wetan Kudus. Hasil 
yang ditunjukkan pada siklus II ini menun-
jukkan peningkatan yang lebih baik jika di-
bandingkan dengan hasil ayng diperoleh pada 
siklus I. Nilai pemahaman konsep sistem pe-
merintahan pusat pada siklus II ini dapat di-
lihat pada tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Data Nilai Pemahaman Konsep  
Sistem Pemerintahan Pusat Si-
klus II 
No Interval Nilai Frekuensi  
Persentase 
(%) 
1 50 – 57 3 8,57% 
2 58 – 65 1 2,86% 
3 66 – 73 3 8,57% 
4 74 – 81 5 14,29% 
5 82 – 89 8 22,86% 
6 90 – 97 10 28,57% 
7 98 – 105 5 14,29% 
Jumlah 35 100% 
Nilai Rerata                                           84,13 
Ketuntasan Klasikal                              88,57% 
Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah   55 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 
bahwa siswa yang nilainya telah tuntas me-
menuhi KKM telah meningkat jika diban-
dingkan hasil dari siklus I, dari 35 siswa, ada 
31 siswa (88,57%) yang nilainya telah me-
menuhi KKM yang ditentukan (≥70), sisanya 
sebanyak 4 siswa (11,43%) masih di bawah  
KKM. Nilai tertinggi pada siklus II ini adalah 
100, nilai terendah adalah 55 dan nilai rata-
rata kelas 84,13. Karena pada siklus II ini in-
dikator kinerja sudah tercapai (80% siswa 
tuntas), maka penelitian ini dapat dihentikan 
pada siklus II. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian setelah diada-
kan tindakan diketahui bahwa ada pening-
katan nilai pemahaman konsep sistem peme-
rintahan pusat pada siswa kelas IV SDN 2 
Wergu Wetan Kudus. Hasil prasiklus yang 
telah dilaksanakan menunjukkan hanya 15 
siswa (37,14) yang tuntas memenuhi KKM, 
dan siswa yang memperoleh nilai di bawah 
KKM ada 23 siswa (62,86%), nilai tertinggi 
80 dan nilai terendah 10, serta nilai rata-rata 
kelas adalah 47,3. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 
tahap prasiklus maka dapat dianalisis bahwa 
perlu diadakan tindakan untuk meningkatkan 
pemahaman konsep PKn pada materi sistem 
pemerintahan pusat. Solusi yang dapat digu-
nakan yaitu dengan menerapkan model pem-
belajaran project based learning. Setelah di-
lakukan tindakan penerapan model pembe-
lajaran project based learning pada siklus I, 
menunjukkan adanya peningkatan pemaha-
man konsep sistem pemerintahan pusat. Hal 
itu ditunjukkan dengan peningkatan persen-
tase ketuntasan klasikal dari tahap prasiklus 
sebesar 37,14 meningkat menjadi 68,57% pa-
da siklus I. 
Akan tetapi peningkatan yang terjadi 
pada siklus I ini belum memenuhi indikator 
kinerja yang telah ditetapkan dalam peneliti-
an ini, yaitu 80% siswa tuntas, maka peneliti-
an ini dilanjutkan ke siklus II. Permasalahan 
yang ada pada pelaksanaan siklus I sehingga 
indikator kinerja belum tercapai disebabkan 
oleh beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1) pada aspek ketepatan guru merencanakan 
proyek, penentuan pertanyaan mendasar da-
lam perencanaan proyek sudah tepat tetapi 
dalam perencanaan desain proyek kurang se-
suai, 2) proyek yang digunakan terlalu seder-
hana sehingga  kurang memotivasi siswa da-
lam mengeluarkan aktivitasnya dalam pem-
belajaran, 3) guru tidak melibatkan siswa lain 
dalam penilaian hasil proyek yang sudah di-
kumpulkan. Ini menyebabkan siswa tidak ta-
hu kekurangannya dalam mengerjakan pro-
yek dan mengurangi keaktifan siswa dalam 
menyampaikan pendapat kepada kelompok 
lain, 4) guru kurang melibatkan siswa dalam 
membuat rangkuman dan memberikan tindak 
lanjut hanya dengan remidi. Guru lebih do-
minan dalam membuat rangkuman pembela-
jaran sehingga pemikiran-pemikiran siswa  
kurang tersalurkan, 5) guru juga kurang da-
lam menyampaikan pesan yang berhubungan 
dengan kegiatan pembelajaran yang sudah 
berlangsung. Hal ini menjadi penghambat da-
lam penelitian siklus I. 
	  Kekurangan-kekurangan tersebut men- 
jadikan kendala dalam menerapkan model 
pembelajaran Project Based Learning untuk 
meningkatkan pemahaman konsep sistem pe-
merintahan pusat pada siswa kelas IV SDN 2 
Wergu Wetan tahun ajaran 2014/2015. 
Perbaikan yang telah dilakukan pada   
siklus II sesuai dengan apa yang sudah diren-
canakan berdasarkan refleksi dari siklus I 
mendapatkan hasil yang lebih baik. Hal ini 
terbukti dengan peningkatan rata-rata nilai 
pemahaman konsep PKn pada materi sistem 
pemerintahan pusat. Nilai rata-rata pemaha-
man konsep PKn pada materi sistem peme-
rintahan pusat pada siklus II meningkat jika 
dibandingkan dengan nilai pada siklus I, dari 
nilai rata-rata 73,57 pada siklus I, meningkat 
menjadi 84,14, dan persentase ketuntasan 
klasikal juga mengalamai peningkatan, dari 
prasiklus sebesar 37,14% pada prasiklus, 
menjadi 68,57% pada siklus I dan meningkat 
menjadi 88,57% pada siklus II. 
 Berdasarkan analisis pada siklus II me-
nunjukkan adanya peningkatan nilai pemaha-
man konsep sistem pemerintahan pusat pada 
siswa kelas IV SDN 2 Wergu Wetan Kudus. 
Dari 35 siswa, ada 21 siswa (88,57%) siswa 
tuntas memenuhi KKM (≥ 70), dan ada 4 
siswa (11,43%) yang belum tuntas memenuhi 
KKM, nilai tertinggi adalah 100 dan nilai 
terendah 55, Serta nilai rata-rata kelas 84,13. 
Dengan demikian maka seluruh target penca-
paian dalam indikator kinerja sudah tercapai, 
maka dari itu penelitian dapat dihentikan pa-
da siklus II. 
 Nilai rata-rata pemahaman konsep sis-
tem pemerintahan pusat mulai dari prasiklus, 
tindakan siklus I dan pada siklus II menga-
lami peningkatan yang baik dan sesuai de-
ngan yang diharapkan. Data perbandingan ni-
lai dari nilai rata-rata pemahaman konsep sis-
wa pada tahap prasiklus, siklus I dan siklus II 
untuk lebih jelasnya dapat  dilihat pada tabel 
4 berikut ini. 
Tabel 4.  Peningkatan Dalam Penelitian 
Pembelajaran 
PKn 
Pra 
Siklus 
Siklus  
I 
Siklus 
II 
Jumlah Siswa 
Mencapai KKM 13 24 31 
Nilai Rata – Rata 47,3 75,37 84,13 
Persentase 
Ketuntasan 37,14% 68,57% 88,57% 
Berdasarkan tabel 4 tersebut di atas da-
pat dianalisis bahwa nilai rata-rata pemaha-
man konsep PKn pada materi sistem peme-
rintahan pusat dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning telah 
mengalami peningkatan. Perolehan nilai rata-
rata pemahaman konsep PKn materi sistem 
pemerintahan pusat pada prasiklus sebesar 
47,13 dengan persentase ketuntasan 37,14% 
meningkat menjadi 75,37 dengan persentase 
ketuntasan 68,57% dan meningkat menjadi 
84,13 dengan persentase ketuntasan 88,57% 
pada siklus II. Hasil tersebut sesuai dengan 
pendapat dari Thomas dalam Wena (2009: 
144) yang menyatakan bahwa Pembelajaran 
berbasis proyek merupakan model pembela-
jaran yang memberikan kesempatan kepada 
guru untuk mengelola pembelajaran di kelas 
dengan melibatkan kerja proyek. Kerja pro-
yek memuat tugas-tugas yang komplek ber-
dasarkan kepada pertanyaan dan permasala-
han yang sangat menantang, dan menuntut 
siswa untuk merancang, memecahkan masa-
lah, membuat keputusan, melakukan kegiatan 
investigasi, dan memberikan kesempatan  ke-
pada siswa untuk bekerja secara mandiri. Hal 
ini akan membuat kreatifitas siswa akan lebih 
berkembang. Hal ini diperkuat Oleh Asan & 
Haliloglu (2002: 77) berpendapat Project-
based learning is an effective educational ap-
proach and offers the opportunity apply theo-
retical and practical knowledge, and also to 
develop student’s group working, and colla-
boration skills. Dapat diartikan project based 
learning adalah model pembelajaran dengan 
pendekatan yang secara efektif menawarkan 
kesempatan untuk menerapkan pengetahuan 
teoritis dan praktis, mengembangkan kelom-
pok kerja siswa, dan keterampilan kerja sama 
siswa dalam kelompok. 
Hasil penelitian ini membuktikan bah-
wa model pembelajaran Project Based Lear-
ning ini dapat meningkatkan pemahaman 
konsep pada pembelajaran PKn materi sistem 
pemerintahan pusat. Project based learning 
merupakan model pembelajaran yang inova-
tif yang menggunakan proyek untuk menca-
pai suatu tujuan pembelajaran. Dalam pro-
ject based learning seorang guru kelas berpe-
ran sebagai motivator dan fasilitator untuk 
siswa bekerja secara mandiri dalam kegiatan 
pembelajaran dan mengkonstruksi pengala-
	  man belajar, sehingga pembelajaran akan le-
bih berkesan  bagi siswa. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan di SDN 2 Wer-
gu Wetan Kudus yang dilakukan dalam 2 si-
klus dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
dengan penerapan model pembelajaran Pro-
ject Based Learning ini dapat meningkatkan 
pemahaman konsep PKn pada materi sistem 
pemerintahan pusat pada siswa kelas IV SDN 
2 Wergu Wetan Kudus Tahun Ajaran 2014/ 
2015. 
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